ABSTRAK

LUWIS TIHANG. Studi Beberapa Sifat Fisika dan Mekanika Rotan Semambu
(Calamus scipionum Loureiro) dibawah bimbingan HERIAD DAUD SALUSU.

Rotan merupakan hasil hutan yang memiliki nilai ekonomi kedua setelah
kayu. Dalam perdagangan internasional, indonesia merupakan penghasil rotan
terbesar dengan pemasok sekitar 80% konsumsi dunia. Selain itu, Indonesia
adalah pusat pertumbuhan rotan dunia karena 8 dari 13 genera dan hampir 40%
jenis rotan yang tumbuh di muka bumiterdapat di Indonesia. Kekuatan, kelenturan
dan keragamannya, batang polos rotan dapat dimanfaatkan secara komersial
untuk meubel dan anyaman. Umumnya diameterrotan bervariasiantara 3— 70 mm
atau lebih tergantung pada speciesnya.

Tujuan penilitian ini dilakukan untuk mengetahui sifat fisika rotan Semambu
meliputi kadar air dan kerapatan, serta sifat mekanika meliputi elastisitas (MoE),
dan keteguhan patah (MoR). Metode penelitian yang dilakukan yaitu pengambilan
bahan baku, pemotongan sampel uji, pengujian sifat fisika dan mekanika, setelah
itu hasil pengujian di rata-ratakan.

Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kadar air segar yaitu 154,26 %,
kerapatan 0,48 g/cm?, elastisitas (MoE) 7143,95 kg/cm?, keteguhan lentur (MoR)
133,64 kg/cm?.
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|. PENDAHULUAN

Rotan merupakan salah satu hasil hutan terpenting setelah
kayu. Tumbuhan ini mempunyai nilai ekonomis dan sosial yang besar
sebagai sumberpenghasilan bagi beberapa komunitas termiskin dalam
kawasan Asia Tenggara. Rotan merupakan salah satu sumber hayati
Indonesia, penghasil devisa negarayang cukup besar. Sebagai penghasil
rotan terbesar, Indonesia telahmemberikan sumbangan sebesar 80%
kebutuhan rotan dunia. Dari jumlahtersebut 90% rotan dihasilkandari
hutan alam yang terdapat di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan
sekitar 10% dihasilkan dari budidaya rotan (Kusnaedi dan Pramudita,
2013).

Di Kalimantan Timur, jenis-jenis rotan terpenting adalah Manau,
Semambu, Jahab, Kobo, Kotok, Pulut Merah, Pulut Putih, Sega dan
Selutup. Diselain itu terdapat jenis lainnya yang juga penting tetapi belum
sempatdiinventarisir yang tersebar merata di seluruh wilayah Kalimantan
Timur ( Izaak dan Lumintang, 2013).

Khusus di Kalimantan Timur, jenis-jenis rotan yang dipungut untuk
tujuankomersial adalah jenis rotan yang sudah cukup dikenal, dan laku
diperdagangkandengan harga yang menguntungkan. Berdasarkan asal-
usul rotan yang dipungutdan diperdagangkan, dikategorikan ke dalam
dua kelompok asal, yaitu rotan yang dipungut dari hasil budidaya dan
rotan yang berasal dari hutan alam.

Kekuatan, kelenturan dan keragamannya, batang polos rotan
dapat dimanfaatkan secara komersial untuk meubel dan anyaman.

Umumnya diameter rotan bervariasi antara 3 — 70 mm atau lebih



tergantung pada speciesnya.

Sekitar 20% dari jenis rotan yang ada digunakan secara komersial
baik dalam bentuk utuh maupun olahan untuk meubel rumah tangga
(Fitriany dan Adani, 2013).

Rotan semambu (Calamus scipionum Loureiro) adalah jenis rotan
yang berdiameter besar dengan buku—buku yang menonjol dan sedikit
berat sebelah dalam penampang lintang, antar buku atau ruas sangat
panjang kadang melebihil m dengan warna batangnya coklat muda
sampai coklat tua dan cukup banyak diperdagangkan baik lokal maupun
untuk ekspor, baik dalam bentuk batangan maupun dalam bentuk produk
jadi.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sifat fisika rotan
semambu meliputi kadar air dan kerapatan serta sifat mekanika meliputi
elastisitas (MoE) dan keteguhan patah (MoR). Data dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang sifat fisika dan

mekanika dari rotan semambu.
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